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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Bentuk Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasi. Penelitian Kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan
mengenai apa yang ingin diketahui.** Menurut Sugiono metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai “metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu”.*?
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru.
Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh
penulis ada di lokasi ini, dari segi tempat, waktu, biaya, peneliti sanggup
untuk melakukan penelitian. Waktu penelitian ini dilakukan selama 3 bulan,
yang dimulai dari bulan Februari sampai bulan April 2018.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa jurusan mekatronika dan tekhnik sepeda
motor SMK Negeri 6 Pekanbaru, sedangkan objek penelitian ini adalah

pengaruh keaktifan mengikuti layanan Penguasaan konten bidang bimbingan

belajar terhadap sikap belajar siswa SMK Negeri 6 Pekanbaru.

14.

*Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 2008, hal.
149,
%2 Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 2012, hal.
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda
yang mempunyai karakteristik tertentu yang akan diteliti. Populasi akan
menjadi wilayah generalisasi kesimpulan penelitian.”® Populasi yang
peneliti lakukan yaitu seluruh siswa di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 6 Pekanbaru, namun karena peneliti melakukan layanan
penguasaan konten dan layanan ini hanya diberikan kepada seluruh siswa
kelas X jurusan mekatronika dan teknik sepeda motor maka populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X jurusan mekatronika
dan tekhnik sepeda motor Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6
Pekanbaru yang berjumlah 140 siswa yang terdiri dari 4 kelas.

Peneliti memilih siswa kelas X jurusan mekatronika dan teknik
sepeda motor karena layanan penguasaan konten hanya diberikan pada
siswa kelas X jurusan mekatronika dan teknik sepeda motor dan juga
sikap belajar siswa dalam proses pembelajaran sebagaimana yang
dikatakan guru bimbingan konseling yaitu sikap belajar siswa tersebut

kurang baik.

. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai
sumber data yang mewakili seluruh populasi. Besar jumlah sampel yang

diinginkan menurut Sugiyono tergantung pada tingkat ketelitian atau

hal.9.

3 Endang Mulyatiningsih, Metodologi Penelitian Terapan, Yogyakarta: Alfabeta, 2012,
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kesalahan yang diinginkan.** Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah dengan Sample Random Sampling. Penelitian ini mengambil
tingkat presisi yang ditetapkan sebesar 10%. Selanjutnya untuk
menghitung besar sampel tersebut, menggunakan rumus Taro Yamane
dengan rumus sebagai berikut:
N
n=—
N.d*+1

n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
d? = presisi yang ditetapkan (batas ketelitian yang diinginkan).*®

Berdasarkan rumus di atas maka:

140
n=
140(0,1)*+ 1
140
n=
140(0,01) + 1
140
n=
1,40+ 1
140
n=
2,40

n = 58,33 (dibulatkan menjadi 58)
Jumlah sampel yang diambil 58 siswa dari total siswa yang
berjumlah 140 siswa kelas X jurusan mekatronika dan teknik sepeda

motor Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung: Alfabeta, 2010,
hal.86.

*® Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru dan Karyawan dan Peneliti Pemula,
Bandung: Alfabeta, 2011, hal.65.
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E. Tekhnik Pengumpulan Data
1. Angket

Tekhnik angket ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data
tentang keaktifan siswa dalam mengikuti layanan penguasaan konten
bidang belajar dan data tentang sikap belajar. Angket terdiri dari
pernyataan-pernyataan, baik pernyataan positif maupun negatif yang
disusun sedemikian rupa dengan menggunakan skala Likert. Setiap
pernyataan disediakan empat alternatif jawaban. Setiap alternatif jawaban
diberi bobot atau skor sebagai berikut.

Tabel I11.1
Skor Alternatif Jawaban Angket

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Alternatif Bobot Alternatif Bobot
Selalu (S1) 5 Selalu (S1) 1
Sering (Sr) 4 Sering (Sr) 2
Kadang-kadang (K) 3 Kadang-kadang (K) 3
Jarang (J) 2 Jarang (J) 4
Tidak Pernah (Tp) 1 Tidak Pernah (Tp) 5

Sumber: Ridwan, Skala Pengukuran Variabel Penelitian.*°

2. Dokumentasi
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang profil
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru, seperti sejarah

berdirinya, keadaan guru dan siswa, kurikulum yang digunakan,

*® Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2013,
hal.149.
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administrasi sekolah dan sebagainya. Penulis mempelajari dokumen yang
ada, baik berupa buku, arsip-arsip maupun berupa catatan-catatan lainnya.
F. Teknik Analisis Data

Analisa data dilakukan dengan menggunakan data korelasi. Jenis data
dalam penelitian ini keduanya adalah data ordinal yaitu keaktifan siswa dalam
mengikuti layanan penguasaan konten bidang bimbingan belajar dan sikap
belajar siswa. Data ordinal ini kemudian diubah menjadi data interval agar

dapat dianalisis secara statistik.
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif yang signifikan
aktifitas siswa dalam mengikuti layanan penguasaan konten bidang
bimbingan belajar terhadap sikap belajar siswa, maka data yang telah

terkumpul akan dianalisis dengan regresi linier dengan metode kuadrat

terkecil.*’
Adapun rumus yang digunakan adalah :
N.YXY - YX.3Y
b=
N.YX?— (IX)
2y—b2X
a= —
N
Y =a+bX

Dengan kata lain model regresi dapat dipakai untuk meramalkan
peningkatan sikap belajar siswa. Hal ini mengisyaratkan bahwa untuk
mencari signifikan korelasi antara kedua variabel bisa menggunakan rumus

Korelasi Product Moment. Tekhnik korelasi product moment ini digunakan

*" Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Pekanbaru : LSFK,P, 2006, hal. 136.
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karena variabel yang dikorelasikan berbentuk data interval, yang diteliti
mempunyai sifat homogen atau mendekati homogen dan regresinya
merupakan regresi linier. *

Rumus yang digunakan adalah :

N2XY - (ZX)(Y)

r=

VINEX? - (EX)%HINTY? - (2Y)}

Keterangan:
r = Angka Indeks Korelasi “r”” Product moment
N = Sampel

>XY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

Y = Jumlah seluruh skor X

>Y  =Jumlah seluruh skor Y

Besarnya koefisien korelasi dapat diinterpretasikan dengan menggunakan
rumus tabel “r” Product Moment”.*®

Df=N-nr

Keterangan :

N = Number of Cases

nr = banyaknya tabel yang dikorelasikan

Membandingkan ro (r observasi) dari hasil perhitungan dengan rt (r table)
dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Jika ro > rt maka Ha diterima Ho ditolak

b. Jika ro <rt maka Ho diterima Ha ditolak

“® |bid, hal.98
* Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Pekanbaru: LSFK,P, 2006, hal.136.
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Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y dengan
rumus KD = () X 100% yang dimaksud untuk menyatakan besarnya
presentase variabel yang satu turut ditentukan variabel yang lain.

Dalam memproses data, penulis menggunakan bantuan perangkat
komputer melalui program SPSS (Statistical Program Society Science) versi

16.0 for Windows.



